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ABSTRAK 

 

Di Indonesia, kemiskinan merupakan masalah yang perlu 

perhatian lebih utama. Pasalnya, kemiskinan adalah masalah paling 

dasar dan pelik yang masih dialami negeri ini. Kemiskinan merupakan 

keadaan dimana seorang tidak mampu memenuhi kebutuhan dasarnya 

dan mengembangkan kehidupannya sehingga akan menimbulkan 

kesengsaraan. Kemiskinan merupakan tugas bagi masyarakat dan juga 

pemerintah. Salah satu yang dapat dilakukan pemerintah yaitu 

investasi. Investasi dapat menjadi titik keberhasilan dan keberlanjutan 

pembangunan di masa depan karena menyerap tenaga kerja, sehingga 

membuka kesempatan kerja bagi masyarakat yang berdampak 

terhadap peningkatan pendapatan masyarakat, dan menurunkan 

tingkat kemiskinan. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini 

adalah: 1.Bagaimana Pengaruh Investasi Swasta terhadap Kemiskinan 

di Provinsi Lampung secara Parsial? 2.Bagaimana Pengaruh Belanja 

Pemerintah terhadap Kemiskinan di Provinsi Lampung secara Parsial? 

3.Bagaimana Pengaruh Tenaga Kerja terhadap Kemiskinan di Provinsi 

Lampung secara Parsial? 4.Bagaimana Pengaruh Investasi Swasta, 

Belanja Pemerintah, Tenaga Kerja terhadap Kemiskinan di Provinsi 

Lampung secara Simultan? Dan 5.Bagaimana Investasi Swasta, 

Belanja Pemerintah, Tenaga Kerja dan Kemiskinan dalam prespektif 

Ekonomi Islam? 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif asosiatif. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kepustakaan, yaitu penelitian yang dilakukan dengan 

menggunakan literature (Kepustakaan) baik berupa buku, catatan, 

maupun hasil penelitian terdahulu mengenai Kemiskinan dan data 

yang digunakan adalah time series dari tahun 2011-2020. Metode 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. Dengan program SPSS. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1. Uji 

Parsial ( Uji t) pada variabel X Investasi Swasta, Belanja Pemerintah 

tidak berpengaruh positif secara signifikan terhadap variabel Y 

Kemiskinan dan variabel X Tenaga Kerja berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap variabel Y Kemiskinan. Karena hal ini 



 

ii 

 

dipengaruhi oleh kondisi politik, stabilitas ekonomi, musibah bencana 

alam di Indonesia yang terjadi selama periode penelitian 2. Uji 

Simultan (Uji f) menyatakan bahwa Investasi Swasta, Belanja 

Pemerintah, Tenaga Kerja berpengaruh signifikan terhadap 

Kemiskinan Provinsi Lampung. 

 

Kata Kunci : Investasi Swasta, Belanja Pemerintah, Tenaga 

Kerja, Kemiskinan, Prespektif Ekonomi Islam  
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ABSTRACT 

 

In Indonesia, poverty is a problem that needs more attention. 

The reason is, poverty is the most basic and complicated problem that 

this country is still experiencing. Poverty is a condition in which a 

person is unable to meet his basic needs and develop his life so that it 

will cause misery. Poverty is a duty for the community and also the 

government. One thing the government can do is invest. Investment 

can be a point of success and sustainable development in the future 

because it absorbs labor, thus opening up job opportunities for the 

community which has an impact on increasing people's income, and 

reducing poverty levels. The problems raised in this study are: 1. How 

is the Effect of Private Investment on Poverty in Lampung Province in 

Partial? 2. What is the Partial Effect of Government Expenditure on 

Poverty in Lampung Province? 3. What is the Partial Effect of Labor 

on Poverty in Lampung Province? 4. What is the Simultaneous Effect 

of Private Investment, Government Expenditure, Labor on Poverty in 

Lampung Province? And 5. How about Private Investment, 

Government Expenditure, Labor and Poverty in the perspective of 

Islamic Economics? 

This research is an associative quantitative research type. The 

analytical method used in this study uses a library approach, namely 

research conducted using literature in the form of books, notes, and 

the results of previous research on poverty and the data used are time 

series from 2011-2020. The sampling method in this study used a 

purposive sampling technique. With the SPSS program. 

Based on the results of this study indicate that: 1. Partial test (t 

test) on variable X Private Investment, Government Expenditure does 

not have a significant positive effect on variable Y Poverty and 

variable X Labor has a significant positive effect on variable Y 

Poverty. Because this is influenced by political conditions, economic 

stability, natural disasters in Indonesia that occurred during the 

research period 2. Simultaneous Test (Test f) states that Private 

Investment, Government Expenditure, Manpower have a significant 

effect on Poverty in Lampung Province. 

 

Keywords :  Private Investment, Government Expenditure,  Labor,  

Poverty,  Islamic Economic Perspective   



 

iv 

 

SURAT PERNYATAAN 

 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini 

 

Nama   : Herlina Wahyu Ningsih 

NPM    : 1751010066 

Program Studi  : Ekonomi Syariah 

Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

Menyatakan Bahwa Skripsi Yang Berjudul “Pengaruh Investasi 

Swasta, Belanja Pemerintah, Tenaga Kerja Terhadap Kemiskinan Di 

Provinsi Lampung Dalam Prespektif Ekonomi Islam Periode Tahun 

2011-2020” adalah benar-benar merupakan hasil karya tulis sendiri, 

bukan duplikasi maupun saduran dari karya orang lain kecuali pada 

bagian yang telah dirujuk dan disebut dalam footnote atau daftar 

pustaka. Apabila di lain waktu terbukti adanya penyimpangan dalam 

karya ini, maka tanggung jawab sepenuhnya ada pada penyusun. 

 

Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi. 

 

 

Bandar Lampung,    Juli 2022 

Penulis 

 

 

 

Herlina Wahyu Ningsih 

NPM. 1751010066 

 

 

 

 

  



 

v 

 

  



 

vi 

 

  



 

vii 

 

 

MOTTO 

 

 

ريِْنَ كَانُ وْ  يٰطِيْنِ  اِخْوَانَ  آ  اِنَّ الْمُبَذِّ يْطٰنُ  وكََانَ ٓ   الشَّ ٧٢ - كَفُوْراً ٓ  لِرَبِّه الشَّ  
“Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara setan 

dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya” 

 

(Q.S Al-Isra 17:27). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Pada gambaran awal dari sebuah penelitian, judul 

merupakan instrument penting sebelum  seorang penulis ingin 

melakukan penelitian. Agar mendapat pemaparan yang jelas serta 

memudahkan dalam memahami skripsi ini maka perlu adanya 

penegasan arti dan juga penjelasan makna dari istilah- istilah yang 

terkait dalam judul skripsi ini. Adapun judul dari skripsi ini 

berjudul “PENGARUH INVESTASI SWASTA, BELANJA 

PEMERINTAH, TENAGA KERJA TERHADAP 

KEMISKINAN DI PROVINSI LAMPUNG DALAM 

PRESPEKTIF EKONOMI ISLAM PERIODE TAHUN 2011-

2020” maka perlu adanya pemaparan pengertian dari istilah- 

istilah yang ada pada judul tersebut sebagai berikut: 

1. Pengaruh adalah kekuatan yang ada atau yang timbul dari 

sesuatu, seperti orang, benda yang turut membentuk watak, 

kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
1
 

2. Investasi Swasta merupakan investasi yang dilakukan 

bersumber pada pihak swasta nasional, masyarakat, 

perusahaan atau lembaga dengan harapan memperoleh profit 

dan pendapatan serta didorong adanya perbesaran 

pendapatan.
2
 

3. Belanja Pemerintah atau belanja negara merupakan bentuk 

realisasi rencana kerja pemerintah dalam pelaksanaan 

pembangunan. Akitivitas pemerintah baru dapat dirasakan 

oleh masyarakat ketika proses belanja selesai dilakukan, 

seperti belanja penyediaan infrastruktur, belanja subsidi, 

                                                     
1 Seri Hartanti, Andhik Beni Saputra dan Sisi Andriani, “Pengaruh 

Tingkat Pendidikan Terhadap Kinerja Pegawai dalam Melayani Masyarakat” 

(Riau: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai, 

2022), 29. 
2 Ahlul Hafriandi, Eddy Gunawan, “Pengaruh Investasi Publik Dan 

Investasi Swasta Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia” (Banda 

Aceh: Fakultas Ekonomi Bisnis Universitas Syiah Kuala, 2018), 401 



2 

 

 

 

belanja di bidang pendidikan, dan lain-lain.
3
 

4. Tenaga Kerja adalah penduduk yang berusia 15 tahun keatas 

untuk negara negara berkembang seperti Indonesia. Sedangkan 

di negara-negara maju, tenaga kerja adalah penduduk yang 

berumur antara 15 hingga 64 tahun.
4
 

5. Kemiskinan adalah menggambarkan kondisi ketiadaan 

kepemilikan dan rendahnya pendapatan atau suatu kondisi 

tidak dapat terpenuhinya kebutuhan dasar manusia.
5
 

6. Ekonomi Islam, adalah bentuk kajian dari perilaku ekonomi 

yang dilakukan oleh orang-orang muslim dimana mereka 

menuntut adanya peran agama sebagai sumber utama nilai 

etik.
6
 

Berdasarkan penjabaran dari judul skripsi diatas, dapat 

diperjelas kembali dalam pembahasan skripsi ini adalah penelitian 

ilmiah tentang Pengaruh Investasi Swasta, Belanja 

Pemerintah, Tenaga Kerja Terhadap Kemiskinan Di Provinsi 

Lampung Dalam Prespektif Ekonomi Islam Periode Tahun 

2011-2020 menganalisis bagaimana variabel – variabel seperti 

investasi swasta, belanja pemerintah dan tenaga kerja 

mempengaruhi kemiskinan Provinsi Lampung pada tahun 2011 – 

2020. 

 

 

 

 

 

                                                     
3 Andar Ristabet Hesda, “Meningkatkan Kualitas Belanja Pemerintah” 

(Kementerian Keuangan: 2017) 
4 Samhis Setiawan, “Pengertian Tenaga Kerja, Jenis, Fungsi, 

Perlindungan, Menurut Para Ahli dan Klasifikasi” 

GURUPENDIDIKAN.COM, 2022, https://www.gurupendidikan.co.id/tenaga-

kerja/ 
5 Ardito Bhinadi,“Penanggulangan Kemiskinan dan Pemberdayaan 

Masyarakat” (Yogyakarta: Deepublish, 2017), 9 
6 Ahmad Ulil Albab Al Umar, “Analisis Pemikiran Ekonomi Islam 

Menurut Syed Nawab Haider Naqvi” ULIL ALBAB: Jurnal Ilmiah 

Multidisiplin Vol. 1, No. 3 (2022): 227, 

http://ulilalbabinstitute.com/index.php/JIM/article/view/83/58 
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B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan-alasan penulis memilih judul skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Alasan Objektif 

Kemiskinan merupakan indikator sosial dalam 

pembangunan ekonomi dan indikator untuk melihat 

kesejahteraan masyarakat. Tingginya tingkat kemiskinan di 

Provinsi Lampung menunjukkan proses pembangunan 

ekonomi yang belum bisa meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat walaupun terdapat penurunan kemiskinan, seperti 

pada data BPS Provinsi Lampung pada tahun 2018 persentase 

angka kemiskinan mengalami penurunan sebesar 13,08 persen, 

namun angka tersebut masih berada diperingkat 3 tertinggi 

dibandingkan dengan Provinsi lain di Sumatera.
7
 Berbagai 

upaya telah dilakukan untuk mengatasi kemiskinan, namun 

masalah tersebut belum juga terurai karena setiap upaya yang 

dilakukan tersebut implementasinya kurang bisa dirasakan 

oleh  masyarakat Lampung. 

2. Alasan Subjektif 

Dari aspek yang akan dibahas tersebut memungkinkan 

diadakan penelitian dan penulis ingin mengkaji lebih dalam 

pada penelitian ini, karena tersedianya data-data atau informasi 

yang penulis butuhkan dalam penelitian ini, baik informasi 

langsung dari Institusi terkait maupun dari perpustakaan serta 

media lainnya yang mudah didapatkan. Selain itu yang 

diajukan sesuai dengan bidang keilmuan yang sedang penulis 

geluti saat ini yakni berkenaan dengan Konsentrasi Ekonomi 

Pembangunan di Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi 

Islam dan Bisnis UIN Raden Intan Lampung. 

 

C. Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang selalu 

dihadapi oleh manusia. Kemiskinan dapat disebabkan oleh 

kelangkaan alat pemenuh kebutuhan dasar, ataupun sulitnya akses 

                                                     
7 Badan Pusat Statistik, “Provinsi Lampung Dalam Angka 2017”. 

(Desember 2018): 120 
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terhadap pendidikan dan pekerjaan.  

Secara umum Kemiskinan merupakan sesuatu yang 

kompleks dalam arti, kemiskinan bukan hanya disebabkan karena 

masalah kekurangan pendapatan dan harta, tetapi berkaitan 

dengan mencapai aspek diluar pendapatan seperti akses layanan 

publik dan infrastruktur dasar seperti kesehatan, pendidikan, air 

bersih, dan sanitasi. Perhatian Islam terhadap masalah kemiskinan 

sangat besar sekali. 

Dalam Al-Qur’an banyak sekali ayat-ayat yang menjelaskan 

masalah kemiskinan, salah satu diantaranya dalam surat QS. Az-

Zariyat ayat 19 yang berbunyi: 

اۤى ِلِ  وَالْوَحْرُوْمِ   وَفيِْ   اهَْىَالِهِنْ  حَق   لِّلسَّ

 
“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 

meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.” (QS. Az-

Zariyat :19). 

 

 hd w b idd ,adzii ri h/a hz kd a /rhhd ahh  i-a /rhhd aT

 mkm b r kdlh hzid h.d li Thid whkdaw dTT id whkd dyde h d wae ed

dwa rah hTdy h e  ِاۤى ِلِ وَالْوَحْرُوْم  Dan pada harta-harta وَفِيْ  اهَْىَالهِِنْ حَق  لِّلسَّ

mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang 

miskin yang tidak mendapat bagian).
8
 

Makna d اۤى ِلِ  ,yakni orang fakir yang tidak memiliki apapunلِّلسَّ

kemudian meminta bantuan dari orang lain. Sedangkan d الْمَحْرُوْمِ

Yakni orang yang tidak mampu bekerja, namun dia menolak untuk 

meminta-minta, sehingga dianggap orang lain sebagai orang yang 

tidak butuh bantuan, tidak ada orang yang bersedekah kepadanya. 

Pendapat lain mengatakan ia adalah orang yang tertimpa musibah. 

Komitmen membantu masyarakat yang membutuhkan juga 

diperkuat dengan penegasan adanya hak orang-orang faqir, miskin, 

dan sebagainya di dalam harta orang kaya sebagaimana salah 

satunya dijelaskan dalam Adz-Dzariyat ayat 19. 

                                                     
8 Andriansyah, Yuli, “Menggunakan Konsep “At-Turāṡ Wa At-Tajdīd” 

dalam Pemikiran Hassan Hanafi untuk Mengatasi Kemiskinan di Indonesia”, 

Jurnal Millah Vol.15, No.1 (2015), 171. 
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Islam menyatakan bahwa dalam pandangannya tidak dapat 

dibenarkan seseorang yang hidup ditengah masyarakat islam 

sekalipun (non muslim) menderita lapar, tidak berpakaian, 

menggelandang (tidak bertempat tinggal), dan ajaran islam 

menyatakan perang terhadap kemiskinan dan berusaha keras untuk 

membendungnya serta mengawasi kemungkinan yang dapat 

menimbulkannya.
9
 

Islam memandang kemiskinan merupakan satu hal yang 

mampu membahayakan akhlak, keluarga dan juga masyarakat. 

Kemiskinan akan menyebabkan kerukunan antar penduduk kaya 

dengan penduduk miskin. Masalah ini salah satu yang 

menyebabkan ketimpangan penduduk. Bahkan kemiskinan dapat 

menyebabkan seseorang masuk dalam kekufuran. Menurut 

Manawy antara kekafiran dan kekufuran mempunyai keterkaitan 

yang sangat kuat, karena kekufuran merupakan satu langkah 

menuju kekafiran.
10

 

Pembangunan nasional harus mampu meningkatkan kinerja 

perekonomian agar mampu menciptakan lapangan kerja dan 

menata kehidupan yang layak bagi seluruh rakyat yang pada 

gilirannya akan mewujudkan kesejahteraan penduduk. 

Pembangunan nasional harus mampu mengangkat kehidupan 

manusia yang berada pada tingkatan paling bawah (penduduk 

miskin) ke tingkat yang lebih baik dari waktu ke waktu. Hal ini 

penting sebab semakin besar jumlah dan persentase penduduk 

miskin di suatu daerah akan menjadi tinggi beban pembangunan. 

Suatu pembangunan dikatakan berhasil bila jumlah dan persentase 

penduduk miskin dapat diminimalkan.
11

 

 

                                                     
9 Nerul Edwin Kiky Aprianto, “Kemiskinan dalam Perspektif Ekonomi 

Politik Islam”, Islamiconomic: Jurnal Ekonomi Islam Vol. 8, No. 2 (2017): 171 

https://media.neliti.com/media/publications/publications/255723-kemiskinan-

dalam-perspektif-ekonomi-poli-f72ed262.pdf 
10 Ibid, h. 25 
11 Matcher Halomoan Samosir, “Analisis Pengaruh Pertumbuhan 

Ekonomi, Pengangguran, Belanja Pemerintah, Dan Investasi Terhadap Jumlah 

Penduduk Miskin di Indonesia Tahun 2000 – 2018” (Medan: Universitas HKBP 

NOMMENSEN, 2018) 
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Pembangunan ekonomi pada dasarnya tidak hanya diarahkan 

untuk mengejar pertumbuhan ekonomi yang tinggi, tetapi 

ditekankan juga pada peningkatan pemerataaan pendapatan, yang 

pada gilirannya diharapkan dapat mengurangi tingkat kemiskinan. 

Tujuan pembangunan nasional adalah meningkatkan kinerja 

perekonomian agar mampu menciptakan lapangan kerja dan 

menata kehidupan yang layak bagi seluruh rakyat yang pada 

gilirannya akan menciptakan kesejahteraan. Salah satu sasaran 

pembangunan nasional adalah menurunkan jumlah penduduk 

miskin, karena kemiskinan menimbulkan dampak negatif yang 

dapat berpengaruh terhadap pembangunan ekonomi. 

Kemiskinan juga merupakan salah satu indikator sosial yang 

paling penting dalam pembangunan ekonomi. Mengingat 

kemiskinan sebagai masalah yang bersifat multidimensi karena 

menyangkut semua aspek kehidupan manusia mulai dari sosial, 

ekonomi, budaya dan aspek lainnya. Kemiskinan telah membuat 

jutaan anak tidak bisa mengenyam pendidikan, kesulitan 

membiayai kesehatan, kurangnya tabungan dan investasi, dan 

masalah lain yang menjurus ke arah tindakan kekerasan dan 

kejahatan.
12

 

Permasalahan yang dihadapi oleh Provinsi Lampung adalah 

masalah masih tingginya angka kemiskinan. Angka kemiskinan di 

Lampung bila bandingkan dengan provinsi lain di Pulau Sumatera 

masih tergolong cukup tinggi. Kemiskinan dirasa masih menjadi 

permasalahan yang cukup serius, hal ini ditandai dengan 

banyaknya masyarakat yang masih sulit untuk memenuhi kebutuan 

hidup dan masih banyak masyarakat menjadi pengangguran. 

 

 

 

 

  

                                                     
12 Hastina Febriaty, Nurwani, “Pengaruh Pendapatan Perkapita, Investasi 

dan Inflasi terhadap Kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara” Jurnal Akuntansi 

dan Bisnis, Vol 3 No. 2 (2017), 157. 
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Tabel 1.1 

Jumlah Penduduk Miskin Menurut Provinsi 

(Ribu Jiwa), 2019 dan 2020 
 

 

No 

 

Provinsi 

2019 2020 

Semester 1 

(Maret) 

Semester 2 

(September) 

Semester 1 

(Maret) 

Semester 2 

(September) 

1 Aceh 819,44 809,76 814,91 833,91 

2 Sumatera Utara 1 282,04 1 260,50 1 283,29 1 356,72 

3 Sumatera Barat 348,22 343,09 344,23 364,79 

4 Riau 490,72 483,92 483,39 491,22 

5 Jambi 247,32 273,37 277,80 288,10 

6 Sumatera Selatan 1 073,74 1 067,16 1 081,58 1 119,65 

7 Bengkulu 302,30 298,00 302,58 306,00 

8 Lampung 1 063,66 1 041,48 1 049,32 1 091,14 

9 Kep.Bangka Belitung 68,38 67,37 68,39 72,05 

10 Kep. Riau 128,46 127,76 131,97 142,61 

Sumber: Badan Pusat Statistik, (data diolah 2022) 
 

Tabel 1. menunjukkan tingkat kemiskinan di Pulau 

Sumatera pada tahun 2019 dan 2020. Rata-rata tingkat 

kemiskinan di Provinsi Lampung menempati urutan ketiga. Pada 

tahun 2019 (Maret) Provinsi Lampung menjadi provinsi kedua 

yang memiliki jumlah penduduk miskin yaitu 1063,66 ribu jiwa. 

Dan menjadi urutan ketiga dalam jumlah penduduk miskin yaitu 

1091,14 ribu jiwa pada tahun 2020 (September). Dan pada tahun 

2019 seluruh jumlah penduduk miskin yaitu 2105.14 ribu jiwa. Di 

tahun berikutnya mengalami kenaikan menjadi 2140.46 ribu jiwa. 

Selisih untuk jumlah penduduk miskin dari tahun 2019 dan 2020 

yaitu sebesar 35.32 ribu jiwa. 

Provinsi Lampung memiliki potensi-potensi sumber daya 

alam yang melimpah. Salah satu kontribusi Lampung yakni 

penghasil ubi kayu dan gula terbesar di tanah air. Produsen nanas 

kaleng terbesar nomor dua di dunia dan nomor satu di Asia. 

Kemudian, produksi jagungnya terbesar nomor tiga di Indonesia. 

Eksportir nomor empat kopi robusta di dunia, dan sebagai 
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produsen beras nomor tujuh di Tanah Air.
13

 Dan potensi perikanan 

laut, karena Provinsi Lampung berbatasan langsung dengan Selat 

Sunda di bagian selatan serta Laut Jawa di bagian timur dan 

Samudra Indonesia di bagian barat hal ini yang menyebabkan 

potensi perikanan laut yang melimpah. Dan Provinsi Lampung 

juga mempunyai potensi infrastruktur yang baik dan strategis 

seperti adanya infrastruktur Pelabuhan Panjang, Dermaga 

Eksekutis Bakauheni, Bandara Internasional Raden Intan II hingga 

jalan tol yang menghubungkan lintas Pulau Sumatera.
14

 

Berikut adalah data jumlah penduduk miskin yang ada pada 

Kota atau Kabupaten di provinsi Lampung. 
 

Tabel 1.2 

Jumlah Penduduk Miskin di Provinsi 

Lampung (Ribu Jiwa), 2011-2020 
 

Sumber: Badan Pusat Statistik, (data diolah 2022) 

                                                     
13 Muhammad Ridho Ficardo, “Gubernur: Lampung Berkontribusi Di 

Bidang Pertanian” Wawancara: Dinas Kominfotik, (2022) 

https://lampungprov.go.id/detail-post/gubernur--lampung-berkontribusi-di-

bidang-pertanian# 
14 Hapsari, Renny Ismi, “Analisis Pengaruh Indeks Pembangunan 

Manusia, Pendapatan Perkapita Dan Investasi Terhadap Kemiskinan Di 

Provinsi Lampung Dalam Perspektif Ekonomi Islam Tahun 2010-2018” 

(Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, 2019) 

No. Tahun Jumlah Penduduk Miskin (Ribu Jiwa) 

1 2011 1277.93 

2 2012 1230.16 

3 2013 1144.76 

4 2014 1143.93 

5 2015 1163.50 

6 2016 1169.60 

7 2017 1131.73 

8 2018 1097.05 

9 2019 1063.66 

10 2020 1049.32 
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Pada tahun 2011 jumlah penduduk miskin sebanyak 

1277.93 ribu jiwa. Lalu ditahun berikutnya turun sebesar 47.77 

menjadi 1230.16 ribu jiwa. Dari tahun 2013 menuju tahun 2014 

mengalami penurunan sebesar 0.83 yaitu 1144.76 dan 1143.93 

ribu jiwa. Pada tahun 2015 kemiskinan di Lampung berjumlah 

1163.50 ribu jiwa. Lalu, naik pada tahun 2016 menjadi 1169.60 

ribu jiwa. Kemudian turun 2017 menjadi 1131.73 ribu jiwa 

penduduk miskin dan terus mengalami penurunan dari tahun ke 

tahun. Di tahun 2021 jumlah penduduk miskin menjadi 1049.32 

ribu jiwa. 

Kemiskinan adalah keadaan dimana terjadi 

ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti 

makanan, pakaian, tempat berlindung, pendidikan, dan 

kesehatan.
15

 Kemiskinan dapat disebabkan oleh kelangkaan alat 

pemenuh kebutuhan dasar, ataupun sulitnya akses terhadap 

pendidikan dan pekerjaan. Kemiskinan merupakan masalah 

global. Kemiskinan menjadi tanggung jawab bersama baik 

pemerintah daerah maupun pemerintah pusat, terutama bagi 

pemerintah daerah untuk segera mencari solusi bagaimanan cara 

menanggulangi angka kemiskinan yang cukup tinggi tersebut dan 

pemanfaatan potensi-potensi secara maksimal. 

Investasi swasta (Private Invest) adalah salah satu jenis 

kelompok investasi yang berperan dalam mengurangi kemiskinan 

dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat karena investasi 

swasta lebih efisien dan transparan dibandingkan dengan sektor 

publik.
16

 Investasi itu sendiri adalah suatu kegiatan menanamkan 

modal, baik langsung maupun tidak, dengan harapan pada waktu 

nanti pemilik modal mendapatkan sejumlah keuntungan dari hasil 

penanaman modal tersebut. Sedangkan investasi swasta merujuk 

pada pengeluaran modal oleh sektor bisnis yaitu pembelian aset 

tetap yang diharapkan menghasilkan pendapatan atau meningkat 

nilainya di masa depan. 

                                                     
15 Rini Salman, “Kajian Sosial Ekonomi Rumah Tangga Miskin Di 

Perkotaan” (Pekanbaru: Universitas Islam Riau, 2018) 
16 Siska Anora, “Analisis Determinan Investasi Swasta Di 

Indonesia”( Diploma thesis, Universitas Andalas, 2017). 
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Tenaga kerja dan perekonomian sebuah negara saling 

memiliki keterkaitan. Tenaga kerja merupakan salah satu faktor 

produksi. Jika kualitasnya tenaga kerjanya semakin baik, maka 

hasil produksinya juga bisa meningkat. Nantinya hasil produksi 

tersebut bisa dijual ke masyarakat ataupun diekspor ke luar negeri 

dan pendapatan negara akan semakin meningkat. Tenaga kerja 

juga merupakan suatu faktor yang mempengaruhi output suatu 

daerah. Angkatan kerja yang besar akan terbentuk dari jumlah 

penduduk yang besar. Namun pertumbuhan penduduk 

dikhawatirkan akan menimbulkan efek yang buruk terhadap 

pertumbuhan ekonomi.
17

  

Dari sudut pandang ekonomi pembangunan bisa diartikan 

sebagai upaya mencapai tingkat pertumbuhan pendapatan 

perkapita (income per capital) yang berkelanjutan agar negara 

dapat memperbanyak output yang lebih dibandingkan laju 

pertumbuhan penduduk.
18

 Dengan maksud tersebut dapat 

memperluas kesempatan kerja. Kesempatan kerja secara umum 

diartikan sebagai suatu keadaan yang mencerminkan jumlah dari 

total angkatan kerja yang dapat diserap atau ikut serta aktif dalam 

kegiatan perekonomian. Kesempatan kerja adalah penduduk usia 

15 tahun keatas yang bekera atau disebut pekerja. 

Pertumbuhan penduduk yang cepat mendorong timbulnya 

masalah keterbelakangan dan membuat prospek pembangunan 

menjadi semakin jauh. Selanjutnya dikatakan bahwa masalah 

kependudukan yang timbul bukan karena banyaknya jumlah 

anggota keluarga, melainkan karena mereka terkonsentrasi pada 

daerah perkotaan saja sebagai akibat dari cepatnya laju migrasi 

dari desa ke kota. 

 

                                                     
17 Defi Novia Sari, “Pengaruh Pengeluaran Pemerintah, Tenaga Kerja 

dan Penanaman Modal Asing terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Indonesia”(Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta , 2019) 
18Ikhsan Azhari, Hasnah Hasnah, Yenni Oktavia, “Analisis Penentuan 

Komoditi Unggulan Berbasis Sektor Pertanian Dalam Mendorong 

Perekonomian Wilayah Di Kabupaten Lima Puluh Kota” (Sumatera Barat: 

Fakultas Pertanian Univ Andalas, 2019) Volume 1 Nomor 2: 130 –143, 

http://joseta.faperta.unand.ac.id/index.php/joseta/article/view/153/33 
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Belanja Pemerintah merujuk pada aktivitas pemerintah 

yang baru dapat dirasakan oleh masyarakat ketika proses belanja 

selesai dilakukan, seperti belanja penyediaan infrastruktur, 

belanja subsidi, belanja di bidang pendidikan, dan lain-lain. 

Pembangunan daerah merupakan bagian integral dari 

pembangunan nasional yang dilaksanakan berdasarkan prinsip 

otonomi daerah dan pengaturan sumber daya nasional yang 

memberikan kesempatan bagi peningkatan demokrasi dan kinerja 

daerah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat menuju 

masyarakat madani yang bebas kolusi, korupsi dan nepotisme. 

Penyelenggaraan pemerintah daerah sebagai sub sistem negara 

dimaksudkan untuk meningkatkan daya guna dan hasil guna 

peneyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan masyarakat. 

Sebagai daerah otonom, Kabupaten/Kota untuk bertindak sebagai 

“motor” sedangkan pemerintah Propinsi sebagai koordinator 

mempunyai kewenangan dan tanggung jawab menyelenggarakan 

kepentingan masyarakat berdasarkan prinsip-prinsip keterbukaan, 

partisipasi masyarakat dan pertanggungjawaban kepada 

masyarakat. 

Pengeluaran di sektor publik sangat bermanfaat untuk 

meningkatkan pembangunan manusia dan mengurangi penduduk 

miskin. Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa belanja 

pemerintah, memberikan kontribusi positif terhadap tercapainya 

tujuan bernegara. Hingga sebuah negara mencapai tingkat 

penyediaan layanan sosial yang dapat diakses oleh semua pihak, 

korelasi antara belanja negara dan hasilnya adalah tinggi. 

Sementara itu, ketika terdapat ketimpangan pendapatan yang 

lebar, kelompok masyarakat miskin sangat bergantung pada 

fasilitas dari Pemerintah.
19

 

Secara teoritis pengeluaran pemerintah yang diperuntukkan 

bagi kepentingan umum dan kesejahteraan masyarakat akan 

mendorong meningkatnya pendapatan perkapita yang semakin 

                                                     
19 Faslan Syam Sajiah, Deri Saputra, “Efisiensi Belanja Kesehatan Di 

Indonesia: Pendekatan Two-Stage Network Dea” AKURASI: Jurnal Anggaran 

dan Keuangan Negara Indonesia, Vol. 1 No. 2, 2019 
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besar dari tahun ketahun.
20

 Peningkatan ini ditandai dengan 

naiknya Produk Domestik Bruto melalui bekerjanya efek 

pengganda. Pada gilirannya peningkatan Produk Domestik Bruto 

akan mempengaruhi besarnya penerimaan pemerintah dalam 

bentuk pajak, baik langsung maupun tidak. 

Dari latar belakang diatas dapat disimpulkan bahwa, 

tingginya tingkat kemiskinan di Provinsi Lampung masih menjadi 

masalah yang harus diatasi, dimana diperlukan adanya analisis 

faktor- faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat kemiskinan di Provinsi Lampung tersebut 

seperti Investasi Swasta, Belanja Pemerintah dan Tenaga Kerja. 

Oleh karena itu, maka penting untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh dari Investasi Swasta, Belanja Pemerintah dan Tenaga 

Kerja Terhadap Kemiskinan di Provinsi Lampung, dengan itu 

penulis tertarik untuk mengangkat judul “Pengaruh Investasi 

Swasta, Belanja Pemerintah, Tenaga Kerja Terhadap 

Kemiskinan dalam Perspektif Ekonomi Islam Di Provinsi 

Lampung Tahun 2011-2020”. 

 

D. Batasan Masalah 

Untuk memperjelas ruang lingkup yang akan penulis 

bahas dalam skripsi ini dan agar penelitian ini dapat dikerjakan 

secara fokus, maka perlu adanya fokus penelitian serta batasan-

batasan masalah dalam penelitian ini yakni sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berkaitan dengan masalah investasi swasta, 

belanja pemerintah dan tenaga kerja. Dan Investasi Swasta, 

Belanja Pemerintah, Tenaga Kerja sebagai variable X 

(independent). Dimana yang dimaksudkan investasi swasta, 

belanja pemerintah, tenaga kerja ditinjau dari prespektif 

ekonomi islam 

 

                                                     
20 Novelya Mamuane, Josep B. Kalangi, Krest D. Tolosang, “Pengaruh 

Pengeluaran Pemerintah, Investasi, Dan Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomidi Sulawesi Utara” Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi Vol 21 No.02 

(2021): 205, 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jbie/article/view/36080/33597 
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2. Penelitian ini berkaitan pula dengan Kemiskinan disini 

sebagai variable Y (Dependent). Pengolahan data yang 

digunakan berupa data dan informasi tentang laporan dari 

Badan Pusat Statistik. 

3. Penelitian ini berkaitan dengan data Investasi Swasta, 

Belanja Pemerintah dan Tenaga Kerja pada tahun 2011-2020. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah penulis 

uraikan diatas maka penulis membuat rumusan masalah yang jelas 

dan terarah, adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Pengaruh Investasi Swasta terhadap Kemiskinan 

di Provinsi Lampung secara Parsial? 

2. Bagaimana Pengaruh Belanja Pemerintah terhadap 

Kemiskinan di Provinsi Lampung secara Parsial? 

3. Bagaimana Pengaruh Tenaga Kerja terhadap Kemiskinan di 

Provinsi Lampung secara Parsial? 

4. Bagaimana Pengaruh Investasi Swasta, Belanja Pemerintah, 

Tenaga Kerja terhadap Kemiskinan di Provinsi Lampung 

secara Simultan? 

5. Bagaimana Investasi Swasta, Belanja Pemerintah, Tenaga 

Kerja dan Kemiskinan dalam prespektif Ekonomi Islam? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Memperoleh pengetahuan tentang Investasi Swasta 

berpengaruh secara parsial terhadap Kemiskinan di Provinsi 

Lampung. 

2. Memperoleh pengetahuan tentang Belanja Pemerintah dan 

berpengaruh secara parsial terhadap Kemiskinan di Provinsi 

Lampung. 

3. Memperoleh pengetahuan tentang Tenaga Kerja berpengaruh 

secara parsial terhadap Kemiskinan di Provinsi Lampung. 

4. Memperoleh pengetahuan tentang Investasi Swasta, Belanja 

Pemerintah, Tenaga Kerja berpengaruh secara simultan 

terhadap Kemiskinan di Provinsi Lampung. 
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5. Memperoleh pengetahuan tentang Investasi Swasta, Belanja 

Pemerintah, Tenaga Kerja dan Kemiskinan dalam prespektif 

Ekonomi Islam. 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini akan memberikan manfaat baik secara 

langsung ataupun tidak langsung. Adapun manfaat-manfaat 

tersebut adalah: 

1. Secara Teoritis 

Bagi pengembangan keilmuan, penelitian ini diharapkan dapat 

menyumbang pemikiran dan pengembangan sebagai bahan 

masukan dan rekomendasi bagi pembuat kebijakan yakni 

pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Memberikan 

seluruh masyarakat  pengetahuan akan ibadah yang mampu 

dilakukan untuk membantu sesame seperti sadaqah, infak, 

zakat, dan wakaf sebagai instrument kesejahteraan dalam 

Ekonomi Islam dengan memperhatikan orang- orang miskin, 

kaum dhuafa, serta anak-anak yatim. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

kalangan mahasiswa atau lapisan masyarakat luas terutama 

setiap orang yang ingin memperdalam ilmu Ekonomi Islam di 

setiap perguruan tinggi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

dan menjadi kontribusi pemikiran ilmiah bagi hukum positif di 

Indonesia dan normatif di Indonesia yang berkaitan dengan 

Ekonomi Islam. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penulis melakukan penulusuran terkait penelitian terdahulu 

yang berhubungan dengan tema “Pengaruh Investasi Swasta, 

Belanja Pemerintah, Tenaga Kerja Terhadap Kemiskinan Di 

Provinsi Lampung Dalam Prespektif Ekonomi Islam Periode 

Tahun 2011-2020” yang akan dibahas dalam penelitian ini. 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 

topik penelitian ini, antara lain yaitu : 
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Manurung, Leonardo S.G.R.E (2020), dalam skripsinya 

yang berjudul: “Analisis Pengaruh Investasi Swasta, Belanja 

Pemerintah, Tenaga Kerja, Dan Inflasi Terhadap Pdb Di 

Indonesia Tahun 2003-2018” mengemukakan bahwa: Hasil 

analisis menunjukkan bahwa investasi swasta di indonesia 

memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap produk 

domestik bruto di indonesia tahun 2003-2018, belanja pemerintah 

memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap produk 

domestik bruto indonesia tahun 2003-2018, tenaga kerja 

pemerintah memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap produk domestik bruto indonesia tahun 2003-2018, 

inflasi memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

produk domestik bruto indonesia tahun 2003-2018. 

Perbedaan antara penelitian yang akan dilakukan peneliti 

dengan penelitian Manurung, Leonardo S.G.R.E membahas 

variabel (y) yaitu PDB , sedangkan pada penelitian ini membahas 

variable (y) yaitu Kemiskinan. Dari perbedaan tersebut ada 

persamaannya yaitu, variabel x yaitu tentang investasi swasta, 

belanja pemerintah dan tenaga kerja.
21

 

Kurnia Maharani, Sri Isnowati (2014) dalam jurnalnya 

yang berjudul: “Kajian Investasi, Pengeluaran Pemerintah, 

Tenaga Kerja Dan Keterbukaan Ekonomi Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Di Propinsi Jawa Tengah” mengemukakan bahwa: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam investasi swasta 

parsial, investasi pemerintah, belanja pemerintah, tenaga kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Jawa Tengah. Sementara variabel keterbukaan 

ekonomi secara statistik signifikan, efek negatif pada 

pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah. Diambil bersama-sama 

investasi swasta,investasi pemerintah, pengeluaran pemerintah, 

tenaga kerja dan keterbukaan ekonomi mempengaruhi 

pertumbuhanekonomi di Jawa Tengah. 

 

                                                     
21 Manurung, Leonardo S.G.R.E, “Analisis Pengaruh Investasi Swasta, 

Belanja Pemerintah, Tenaga Kerja, Dan Inflasi Terhadap Pdb Di Indonesia 

Tahun 2003-2018”, ( Medan: Universitas HKBP NOMMENSEN, 2020) 
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Perbedaan antara penelitian yang akan dilakukan peneliti 

dengan penelitian Kurnia Maharani, Sri Isnowati membahas 

variabel (x) yaitu Keterbukaan Ekonomi dan variabel (y) yaitu 

Pertumbuhan Ekonomi , sedangkan pada penelitian ini membahas 

variable (y) yaitu Kemiskinan. Dari perbedaan tersebut ada 

persamaannya yaitu, variabel x yaitu tentang investasi swasta, 

belanja pemerintah dan tenaga kerja. 

Kristina Ping, Theresia Militina, Juliansyah Roy (2019) 

dalam jurnalnya yang berjudul: “Analisis Pengaruh Belanja 

Pemerintah Dan Tenaga Kerja Serta Investasi Terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto Dan Kemiskinan Di Kalimatan Timur” 

mengemukakan bahwa: Variabel belanja pemerintah secara 

langsung berpengaruh tidak signifikan terhadap Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) Provinsi Kalimantan Timur. Variabel 

tenaga kerja secara langsung berpengaruh signifikan terhadap 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Kalimatan 

Timur. Variabel investasi terbukti secara langsung berpengaruh 

tidak signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) Provinsi Kalimantan Timur. 

Perbedaan antara penelitian yang akan dilakukan peneliti 

dengan penelitian Kristina Ping, Theresia Militina, Juliansyah 

Roy membahas dua variabel (y) yaitu PDRB dan Kemiskinan, 

sedangkan pada penelitian ini membahas satu variable (y) yaitu 

Kemiskinan. Dari perbedaan tersebut ada persamaannya yaitu, 

variabel x yaitu tentang investasi, belanja pemerintah dan tenaga 

kerja.
22

 

 

 

 

 

 

 

                                                     
22 Kristina Ping, Theresia Militina, Juliansyah Roy, “Analisis Pengaruh 

Belanja Pemerintah Dan Tenaga Kerja Serta Investasi Terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto Dan Kemiskinan Di Kalimatan Timur”, Jurnal Ilmu 

Ekonomi Mulawarman, Vol.4 No. 4 (2019) 



17 

 

 

 

I. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambar secara menyeluruh mengenai 

penelitian ini, maka sistematika penulisan dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Bagian Awal Skripsi 

Pada bagian awal terdapat sampul depan, halaman sampul, 

abstrak, penyertaan orisinilitas, lembar persetujuan, lembar 

pengesahan, motto, persembahan, riwayat hidup, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar 

lampiran. 

2. Bagian Utama/Inti Skripsi 

Bagian utama terdiri dari beberapa bab dan sub bab yaitu: 

a. BAB I PENDAHULUAN 

  Bab ini berisi tentang penegasan judul, alasan memilih 

judul, latar belakang masalah, fokus penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,sistematika 

penulisan. 

b. BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS 

  Bab ini berisi tentang teori tentang kemiskinan, aspek-

aspek kemiskinan, karakteristik- karakteristik kemiskinan, 

faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan, kemiskinan 

dalam prespektif islam, teori investasi asing, teori belanja 

pemerintah, teori tenaga kerja dan klasifikasi tenaga kerja. 

c. BAB III METODE PENELITIAN 

  Bab ini berisi tentang waktu dan tempat penelitian, 

pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel, dan 

teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, dan 

teknik analisis data. 

d. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini berisi tentang deskripsi data, dan pembahasan hasil 

penelitian dan analisis. 

e. BAB V PENUTUP 

  Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian ini, bagian 

penutup ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang sudah 

di uraikan pada bab – bab sebelumnya. 
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f. DAFTAR PUSTAKA 

  Pada bagian ini berisi rujukan – rujukan yang sudah 

digunakan oleh penulis. 

g. LAMPIRAN 

  Pada bagian ini berisi tentang dokumen – dokumen 

pendukung yang sudah dilakukan dalam proses penelitian. 

3. Bagian Akhir 

Bagian Akhir penulisan skripsi ini adalah daftar rujukan dan 

lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Berasaskan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

untuk menjelaskan tentang Pengaruh Investasi Swasta, Belanja 

Pemerintah, Tenaga Kerja Terhadap Kemiskinan Di Provinsi 

Lampung Dalam Prespektif Ekonomi Islam Periode Tahun 2011-

2020. Dan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Secara Parsial (Uji t) 

Investasi Swasta (X1) berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap Kemiskinan (Y) di Propinsi Lampung pada periode 

2011-2020. Hal ini ditunjukan dengan nilai t statistik sebesar -

0.382 lebih kecil dari t tabel 2.447 dan nilai probability 0.716 

> 0.05. Hasil penelitian ini dipengaruhi oleh kondisi politik, 

stabilitas ekonomi, musibah bencana alam di Indonesia yang 

terjadi selama periode penelitian yang mengakibatkan 

terganggunya perekonomian provinsi dan nasional, penyebaran 

investasi yang tidak tepat sasaran serta tidak merata di seluruh 

provinsi Indonesia. 

Belanja Pemerintah (X2) berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap Kemiskinan (Y) di Provinsi Lampung pada periode 

2011-2020. Hal ini ditunjukan dengan nilai t statistik sebesar 

0.363  lebih kecil dari t tabel 2.447 dan nilai probability 0.729 

> 0.05. Hasil penelitian ini dipengaruhi oleh banyaknya 

anggaran yang tidak tepat sasaran di pusat maupun daerah 

yang  digunakan bukan ke arah yang benar seperti membuat 

program penyuluhan atau bantuan kepada masyarakat yang 

mengakibatkan terganggunya anggaran untuk daerah-daerah di 

seluruh Indonesia. 

Tenaga Kerja (X3) berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Kemiskinan (Y) di Provinsi Lampung pada periode 2011-

2020. Hal ini ditunjukan dengan nilai t statistik sebesar 3.366  

lebih besar dari t tabel 2.447 dan nilai probability 0.015 < 0.05. 
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Hasil penelitian ini dipengaruhi oleh penyerapan tenaga kerja 

oleh lapangan pekerjaan yang terus meningkat setiap tahunnya 

serta tren pengangguran yang menurun selama periode 

penelitian. 

2. Secara Simultan (Uji f) atau bersama-sama menyatakan bahwa 

Investasi Swasta, Belanja Pemerintah, Tenaga Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Kemiskinan di Provinsi 

Lampung pada periode 2011-2020. Karena f hitung > f tabel = 

6.420 > 4.35 dan yang dapat disimpulkan bahwa pada Uji f 

variabel X berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. Dan 

juga dilihat dari signifikannya yang lebih besar dari < 0,05 

yaitu 0,0.027. Dengan ini Artinya terjadinya peningkatan 

jumlah atau penurunan jumlah investasi, belanja pemerintah 

dan tenaga kerja dapat memberikan dampak terhadap 

meningkat atau menurunnya kemiskinan di provinsi Lampung 

pada tahun 2011-2020. Hal ini disebabkan meningkatnya 

kualitas tenaga kerja, meningkatnya kepercayaan para investor 

pada nilai investasi swasta yang ada dan banyaknya anggaran 

belanja pemerintah yang tepat sasaran. Bertambahnya jumlah 

tenaga kerja tetap diikuti dengan meningkatnya kualitas 

sumberdaya manusianya maka output yang dihasilkan akan 

mengalami perubahan. Dan masyarakat pun memiliki 

perannya sendiri untuk meningkatkan kualitas hidup mereka 

agar semakin berkualitas seperti meningkatkan taraf 

pendidikannya atau meningkatkan kemampuan diri untuk 

bersaing di masyarakat. 

3. Dalam perspektif Ekonomi Islam, kemiskinan maupun 

kekayaan pada dasarnya merupakan ujian bagi seorang muslim 

di dunia. Kemiskinan dalam Islam adalah suatu keadaan di 

mana manusia yang sangat butuh karunia dari Allah SWT 

tidak dapat mencukupi kebutuhan hidupnya untuk beribadah 

kepada Allah SWT.  

Salah satu kegiatannya adalah investasi. Investasi merupakan 

kegiatan yang dianjurkan dalam pandangan Islam. Hal ini 

karena kegiatan investasi sudah dilakukan oleh nabi 
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Muhammad saw. sejak muda sampai menjelang masa 

kerasulan. Selain itu akan tercapainya maslahah multiplayer 

effect, di antaranya tercipta lapangan usaha dan lapangan 

pekerjaan, menghindari dana mengendap dan agar dana 

tersebut tidak berputar di antara orang kaya saja seperti 

terkandung dalam QS. al-Hasyr (59): 7. Agar bermanfaat bagi 

kemaslahatan umat muslim didunia dan akhirat. Dan 

pemerintah berperan sebagai pemimpin yang mana membantu 

dan menuntun masyarakat supaya meningkatkan taraf hidup 

yang lebih baik lagi. 

 

B. Rekomendasi 

Berasaskan pada Hasil Dan Kesimpulan yang penulis 

paparkan sebelumnya maka saran dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah 

Untuk pemerintah, dengan adanya hasil dari penelitian ini dapat 

memberikan masukan agar pemerintah mampu 

menyempurnakan lagi program-programnya untuk memperbaiki 

perekonomian. Pemerintah diharapkan lebih bersifat transparan 

dalam pengelolaan modal asing yang diinvestasikan oleh 

investor sehingga penyimpangan-penyimpangan yang mungkin 

terjadi dapat diatasi. Pemerintah selaku organisasi nonprofit 

memang tidak dituntut untuk menghasilkan keuntungan, tapi 

bukan berarti mereka dapat mengeluarkan uang (belanja) 

dengan seenaknya. Auditor pemerintah juga memberi perhatian 

lebih pada audit atas belanja, karena pada kenyataannya 

sebagian besar kebocoran APBN terletak pada pelaksanaan 

belanja. Kebocoran tersebut dapat disebabkan oleh adanya 

praktik KKN maupun karena ketidakpahaman penyelenggara 

negara dalam melakukan proses belanja. Mampu 

memperbanyak lapangan pekerjaan dan pelatihan untuk 

memperdalam keahlian dalam bidang-bidang tertentu. 
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2. Bagi Masyarakat 

Untuk publik, dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. Dan 

diharapkan menggunakan sebagian dananya untuk kegiatan 

investasi sehingga keadaan ekonomi masyarakat cenderung 

stabil dan meningkat selanjutnya mampu meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. 

Dalam upaya meningkatkan perekonomian dan menurunkan 

tingkat kemiskinan dalam bidang investasi swasta dan 

pengeluaran pemerintah yang lebih efektif. Selain itu, 

diperlukan penghematan dan efisiensi pengeluaran rutin perlu 

dilakukan yang dapat dialokasikan untuk pembangunan 

provinsi. Dan juga membuka banyak lapangan pekerjaan, yang 

mana mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat itu 

sendiri serta menurunkan tingkat kemiskinan di Provinsi 

Lampung. 

3. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya 

Untuk akademisi dan peneliti selanjutnya, dengan adanya hasil 

penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebuah bahan referensi 

untuk kegiatan mengajarnya atau penelitiannya. Dikarenakan 

penelitian ini masih memiliki kekurangan seperti keterbatasan 

dalam memperoleh data dan periode waktu yang digunakan 

hanya 10 tahun. Sehingga penelitian selanjutnya diharapkan 

mampu meneliti dengan manambahkan variabel bebas lainnya 

serta menambah tahun penelitian sehingga mampu memberikan 

hasil penelitian yang lebih baik. 
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